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Konflik antar agama yang ada di lingkungan masyarakat masih banyak
terjadi, termasuk di sekolah juga marak kasus-kasus intoleransi seperti kasus
bullying sehingga diperlukan pengembangan sikap toleransi beragama kepada
siswa. Guru PAI merupakan kunci utama keberhasilan tujuan pendidikan untuk
menciptakan pembelajaran yang kondusif. Peneliti tertarik untuk membahas
terkait strategi guru PAI dalam mengembangkan sikap toleransi beragama kepada
siswa.

Fokus dalam penelitian ini adalah (1)Bagaimana karakteristik keagamaan
siswa dan sikap toleransi siswa di SMPN 3 Srengat? (2) Bagaimana upaya guru
PAI dalam mengembangkan sikap toleransi beragama kepada siswa di SMPN 3
Srengat? (3) Bagaimana dampak upaya guru PAI dalam mengembangkan sikap
toleransi beragama kepada siswa di SMPN 3 Srengat?. Tujuan penelitian ini
adalah (1) Untuk mendiskripsikan karakteristik keagamaan dan sikap toleransi
siswa di SMPN 3 Srengat Blitar (2) Untuk mendiskripsikan upaya guru PAI
dalam mengembangkan sikap toleransi beragama kepada siswa di SMPN 3
Srengat Blitar (3) Untuk mendeskripsikan dampak upaya guru PAI dalam
mengembangkan sikap toleransi beragama kepada siswa di SMPN 3 Srengat
Blitar di SMPN 3 Srengat Blitar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
studi kasus.Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi.Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi/penyimpulan data.Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan
ketekunan pengamat, triangulasi dan perpanjangan penelitian. Hasil penelitiannya
adalah (1) Karakteristik keagamaan siswa dan sikap toleransi beragama kepada
siswa di SMPN 3 Srengat adalah ada empat agama yakni Islam, Kristen, Khatolik
dan Hindhu dimana semua agama diajarkan untuk hidup rukun dan damai dengan
sikap toleransi beragama yakni memberi kebebasan untuk menjalankan ajaran
agama masing-masing, saling menghormati antar teman, saling menghargai antar
teman, tidak menciptakan konflik keagamaan, tidak saling membully atau
mengolok-olok, yang bersifat keagamaan, melakukan kerjasama yang tidak
melibatkan unsur keagamaan (2) Upayaguru PAI dalam mengembangkan sikap
toleransi beragama kepada siswa di SMPN 3 Srengat adalah dengan melakukan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Guru PAI merencanakan pembelajaran
seperti pada saat memilih materi, meskipun tidak ada materi Khusus. Guru
menekankan pendidikan keimanan yang menyangkut hubungan manusia dengan
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manusia. Guru PAI menciptakan ssuasana kelas yang kondusif. Selanjutnya dalam
pelaksanaan Guru PAI dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar juga
menentukan metode yang cocok digunakan. Metode-metode yang dapat
mengembangkan sikap toleransi seperti diskusi kelompok, ceramah dan
pembiasaan, keteladanan dengan menggunakan media yang menarik seperti LCD
Proyektor. Selanjutnya, Guru PAI melakukan evaluasi dengan menggunakan tiga
aspek yakni kognitf, afektif dan psikomotorik.Kognitif (pengetahuan) dengan
penugasan secara kelompok atau individu, afektif (sikap) penilaian sikap di dalam
kelas atau di luar kelas sedangkan psikomotrik (ketrampilan) tentang tindakan
yang diambil ketika memutuskan masalah di dalam diskusi kelompok atau dengan
bagaimana tindakan yang diambil ketika teman memiliki perbedaan pendapat
dengan dirinya. (3) Dampak dengan adanya upaya guru PAI dalam
mengembangkan sikap toleransi beragama kepada siswa di SMPN 3 Srengat
adalah tidak terjadinya konflik yang mengandung unsur keagamaan, hubungan
pertemanan semakin erat dan adanya kecakapan sosial di lihat dari kegiatan
ektrakulikuler sekolah. Selain itu adanya faktor pendukung dan penghambat.
Faktor pendukungnya adalah kegiatan ekstrakulikuler, lingkungan sekitar, fasilitas
yang lengkap. Faktor penghambatnya adalah kesadaran siswa, dukungan orang
tua dan media pembelajaran.
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There are still many inter-religious conflicts in the community, including
in schools, cases of intolerance are also rampant, such as cases of bullying, so it is
necessary to develop an attitude of religious tolerance to students. PAI teachers
are the main key to the success of educational goals to create conducive learning.
Researchers are interested in discussing the strategy of PAI teachers in developing
attitudes of religious tolerance to students.

The focus of this research are (1) How are the of students' religious
characteristics and student tolerance attitudes at SMPN 3 Srengat? (2) How are
the effort of PAI teachers in developing students' religious tolerance at SMPN 3
Srengat? (3) How are the impact of the PAI teacher's effort in developing students'
religious tolerance at SMPN 3 Srengat?. The aims of this study were (1) to
describe the religious characteristics and tolerance of students at SMPN 3 Srengat
Blitar (2) to describe the effort of PAI teachers in developing religious tolerance
attitudes to students at SMPN 3 Srengat Blitar (3) To describe the impact of PAI
teachers' efforties in develop an attitude of religious tolerance to students at
SMPN 3 Srengat Blitar at SMPN 3 Srengat Blitar.This study uses a qualitative
research approach with a case study type. Data collection techniques use
interviews, observation and documentation. Data analysis techniques use data
reduction, data presentation, and data verification/conclusion. While checking the
validity of data using observer persistence, triangulation and research extension.
The results of the research are (1) The form of students' religious characteristics
and attitudes of religious tolerance to students at SMPN 3 Srengat are that there
are four religions namely Islam, Christianity, Catholicism and Hinduism where all
religions are taught to live in harmony and peace with an attitude of religious
tolerance, namely giving freedom to practice each other's religious teachings,
mutual respect between friends, mutual respect between friends, not creating
religious conflicts, not bullying or making fun of each other, being religious,
conducting collaborations that do not involve religious elements, (2) PAI teacher
strategies in developing attitudes religious tolerance to students at SMPN 3
Srengat is by planning, implementing and evaluating. PAI teachers plan lessons as
when choosing materials, even though there is no specific material. The teacher
emphasizes faith education concerning human-human relations. PAI teachers
create a conducive classroom atmosphere. Furthermore, in the implementation of
PAI teachers in carrying out teaching and learning activities, they also determine
the appropriate method to use. Methods that can develop an attitude of tolerance
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such as group discussions, lectures and habituation, example by using interesting
media such as LCD projectors. Furthermore, the PAI teacher evaluates using three
aspects, namely cognitive, affective and psychomotor. Cognitive (knowledge)
with group or individual assignments, affective (attitude) assessment of attitudes
in the classroom or outside the classroom while psychomotor (skills) about
actions taken when deciding problems in group discussions or with how to act
when friends have disagreements with themselves. (3) The impact of the PAI
teacher's strategy in developing an attitude of religious tolerance to students at
SMPN 3 Srengat is that there is no conflict that contains religious elements, closer
friendships and social skills can be seen from the school's extracurricular
activities. In addition, there are supporting and inhibiting factors. The supporting
factors are extracurricular activities, the surrounding environment, complete
facilities. The inhibiting factors are student awareness, parental support and
learning media.
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